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ABSTRAK 

M. Priandaru Misrawan Saputra, Performa Itik Hibrida Pada Fase Grower 

Terhadap Penambahan Tepung Temu Hitam (Curcuma Aeroginosa Roxb) 

Dengan Dosis Yang Berbeda Pada Ransum Pakan, Skripsi, Program Studi 

Peternakan, FIKS UN PGRI Kediri, 2025. 

Kata kunci: Itik hibrida, tepung temu hitam, performa, ransum, pertambahan bobot 

badan, konversi pakan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penambahan tepung temu 

hitam (Curcuma aeruginosa Roxb) dalam berbagai dosis terhadap performa itik 

hibrida pada fase grower. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan, yaitu P0 (kontrol), P1 (1%), P2 

(1,5%), dan P3 (2%) serta tiga ulangan masing-masing tiga ekor. Parameter yang 

diamati meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi 

ransum. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dengan penambahan temu hitam 

(P1, P2, dan P3) meningkatkan konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan 

secara signifikan (P<0,05) dibandingkan kontrol (P0), dengan nilai tertinggi pada 

dosis 1,5% (P2). Nilai konversi ransum terbaik juga dicapai pada perlakuan P2, 

meskipun tidak berbeda nyata secara statistik dibandingkan perlakuan lain. 

Penambahan tepung temu hitam pada level 1,5% dinilai memberikan performa 

optimal terhadap pertumbuhan itik hibrida serta dapat menjadi alternatif alami 

pengganti stimulan kimia dalam formulasi pakan unggas. 
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BAB I  

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Itik hibrida (Anas platyrhync) ialah salah satu itik yang banyak di 

pelihara di kalangan peternak Indonesia. Jenis itik ini merupakan  generasi ke 

5 hasil dari persilangan bebek peking yang berperan  menjadi pejantan dan 

juga jenis bebek khaki chambel yang berperanmenjadi betina atau induknya 

(Surya et al., 2021). Menurut (Nugroho, 2022) Itik Hibrida merupakan  

peranakan atas persilangan antara dua jenis bebek yang berbeda, sehingga 

dapat menghasilkan jenis bebek baru yang memiliki performa yang lebih 

baik. 

 Performa yang diunggulkan itik hibrida dintaranya memiliki 

ketahanan fisik menghadapi perubahan suhu dan cuaca yang ekstrim, dan 

juga memiliki ketahanan imun yang kebal terhadap serangan penyakit 

(Darmawan, 2018). Selain memiliki perawatan yang mudah, daging itik 

hibrida juga sangat diminati oleh masyarakat luas, dikarenakan memiliki 

tekstur daging yang lembut dan juga memiliki kandungan protein yang cukup 

besar.  

Permintaan pasar atas kebutuhan daging bebek untuk menyuplai 

restoran, warung makan, depot, bahakan lesehan kaki lima, membuat para 

peternak menjadikan jenis ternak unggas ini menjadi salah satu komuditas 

yang mudah untuk proses pemasaran. Fase grower merupakan priode yang 

sangat penting dalam budidaya itik pedaging, biassanya meliputi masa 

pertumbuhan yang signifikan setelah itik menetas hingga mencapai berat 

yang optimal sebelum dipanen. Pada fase ini itik mengalami pertumbuhan 

yang sangat cepat. Fase ini memungkinkan untuk mengoptimalkan kondisi 

yang mendukung pertumbuhan maksimal, seperti nutrisi, manajemen pakan, 

dan lingkungan. Fase grower dapat difokuskan pada formulasi pakan yang 
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optimal untuk mencapai konversi pakan terbaik, yang sangat penting bagi 

peternak untuk mengurangi biaya produksi. (Widuri et al., 2023) 

mengungkapkan bahwa fase grower pada itik pedaging ialah itik yang 

berumur 2-4 minggu. Fase Grower ialah masa ketika itik mengubah pakan 

menjadi daging dengan efisiensi tinggi.  

Pemberian ransum pakan ternak yang berkualitas dan kandungan 

nutrisi tinggi akan sangat mempengaruhi atas pertumbuhan dan performa 

yang maksimal. Faktanya pada saat ini banyak peternak yang mengandalkan 

ransum pakan yang diproduksi secara masal oleh pabrik, sehingga 

menjadikan harga dari ransum pakan pabrikan lebih tidak efisien terhadap 

peternak rumahan dengan populasi lebih sedikit dibandingkan ransum pakan 

yang dibuat sendiri dari kalangan peternak yang berinovasi membuat ransum 

pakan secara mandiri.  

Pada umumnya para peternak masih menggunakan obat-obatan kimia 

atau stimulant buatan masal untuk menambah kandungan dalam ransum 

pakan. Pada dasarnya banyak bahan stimulant yang dapat ditambahkan pada 

ransum pakan hewan ternak yang berasal dari bahan yang mudah di temui.  

Temu hitam atau dengan bahasa latin disebut dengan (Curcuma 

aeruginosa Roxb), merupakan bahan stimulant yang bisa digunakan sebagai 

tambahan dalam ransum pakan ternak. Tanaman temu hitam yang umum 

dibudidayakan di Taman Obat Keluarga (TOGA) termasuk dalam famili 

Zingiberaceae. Sebagian besar anggota famili ini memiliki manfaat sebagai 

tanaman obat dan stimulan, serta tumbuh subur di daerah beriklim tropis. 

Famili Zingiberaceae terdiri dari sekitar 52 genera dan mencakup lebih dari 

1.500 spesies di seluruh dunia, dengan sebaran terbesar berada di wilayah 

Asia Tenggara dan Papua Nugini (Sayuti dan Rushita, 2022).  

Dalam merumuskan pakan untuk itik, berbagai bahan lokal dapat 

dimanfaatkan. Penyusunan pakan harus mempertimbangkan ketersediaan 

bahan baku, kandungan nutrisinya, kebutuhan gizi ternak, serta harga bahan 
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tersebut. Temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb), dikenal secara lokal 

dengan nama temu ireng, memiliki aktivitas sitotoksik. Hal ini karena 

tanaman tersebut mengandung berbagai senyawa aktif seperti minyak atsiri, 

kurkuminoid, alkaloid, lemak, tanin, amilum, saponin, polifenol, serta 

senyawa bioaktif seperti flavonoid dan kurkuminoid yang dikenal memiliki 

efek antikanker (Zulfiah et al., 2020). 

 Kandungan temu hitam sangat Temu hitam memiliki manfaat dalam 

meningkatkan sistem imun ternak. Sebagai tanaman herbal tradisional, temu 

hitam telah terbukti mampu merangsang peningkatan bobot tubuh dan 

produktivitas hewan secara alami. Kandungan zat aktif di dalamnya 

memberikan pengaruh positif terhadap kesehatan ternak. Temu hitam 

biasanya diolah menjadi bentuk tepung karena lebih praktis dan mudah 

digunakan oleh para peternak, serta efektif dalam meningkatkan performa dan 

produktivitas itik sekaligus menurunkan tingkat kematian.  

Minyak atsiri yang terkandung di dalamnya berfungsi sebagai 

antioksidan yang mendukung sistem kekebalan tubuh, khususnya pada organ 

seperti bursa fabrisius, limpa, dan timus. Seiring bertambahnya usia ternak, 

fungsi organ limfoid cenderung menurun dan mengecil, yang menyebabkan 

penurunan produktivitas. Oleh karena itu, dibutuhkan asupan antioksidan 

alami dari luar untuk membantu merangsang sistem kekebalan tubuh ternak. 

Dengan menggunakan tepung temu hitam, diharapkan para peternak dapat 

mengambil simulant alternatif dengan memanfaatkan tanaman toga yang 

banyak ditemui dikalangan masyarakat dan lebih mengefisiensi pengerluaran 

juga mengminimalisir ketergantungan pada obat-obatan kimia yang dibuat 

secara masal. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, maka 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pengaruh penambahan tepung Temu Hitam (Curcuma 

aeroginosa roxb) degan dosis yang berbeda dalam ransum pakan 

terhadap performa Itik Hibrida pada fase grower? 

C. Tujuan 

Untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung Temu Hitam 

(Curcuma aeroginosa roxb) dengan dosis yang berbeda dalam ransum pakan 

terhadap performa Itik Hibrida pada fase grower 

D. Manfaat  

1. Pakan alternatif, sebagai penambah pengetahuan peternak terhadap 

penambahan tepung Temu Hitam dalam ransum pakan itik hibrida 

2. Bagi masahiswa, sebagai bahan rujukan lanjutan bagi peneliti untuk 

penelitian selanjutnya  

3. Bagi peneliti, meningkatkan pengetahuan dan pengembangan dalam 

bidang peternakan 
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